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ABSTRAK 

 

Herald Gideon (M111 15 520). Pemetaan Daerah Rawan Longsor Di 

SubDAS Saddang Hulu. Di bawah bimbingan Syamsu Rijal dan Andang 

Suryana Soma. 

 

Sub DAS Saddang Hulu merupakan Sub DAS dari DAS Saddang yang 

sebagian besar wilayahnya berada di Kabupaten Toraja Utara dan Kabupaten 

Tana Toraja. Sub DAS Saddang Hulu memiliki topografi yang bervariasi mulai 

dari wilayah datar hingga daerah curam sehingga berpotensi terjadinya tanah 

longsor. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi dan menganalisis daerah 

rawan longsor di Sub DAS Saddang Hulu Penelitian ini menggunakan metode 

overlay paimin dalam menganalisis data untuk mengetahui tingkat kerawanan 

longsor melalui perkalian skor dan bobot pada tiap variabel. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian adalah curah hujan, kelerengan, litologi, kerapatan 

sesar, kedalaman tanah, kerapatan  pemukiman, penutupan lahan dan kerapatan 

jalan. Tingkat kerawanan ditentukan dengan cara  membagi sama rata nilai-nilai 

kerawanan dengan jumlah interval kelas, yang dibagi menjadi 5 kelas yaitu sangat 

rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Berdasarkan penelitian ini, 

ditemukan bahwa wilayah Sub DAS Saddang Hulu memiliki tingkat kerawanan 

longsor sangat rendah 5,377.78 ha , rendah 22,425.97 ha, menengah 11,981.62 ha, 

tinggi 10,662.67 ha dan sangat tinggi 1,148.56 ha. Kurangnya pembangunan 

infrastruktur berupa pemukiman dan jalan serta penutupan lahan berupa hutan 

yang masih luas menjadi penyebab kurangnya resiko tanah longsor . 

Kata kunci : Tanah Longsor, Sub DAS Saddang Hulu, Metode Overlay. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bencana longsor adalah salah satu bencana alam yang sering 

mengakibatkan kerugian harta benda maupun korban jiwa dan menimbulkan 

kerusakan sarana dan prasarana yang bisa berdampak pada kondisi ekonomi dan 

sosial seperti terjadinya pendangkalan, terganggunya jalur lalu lintas, rusaknya 

lahan pertanian, permukiman, jembatan, saluran irigasi dan prasarana fisik lainnya 

(Apriyono, 2009)  

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) (2012) juga 

mengemukakan bahwa Wilayah Indonesia terletak di daerah iklim tropis dengan 

dua musim yaitu panas dan hujan dengan ciri-ciri adanya perubahan cuaca, suhu 

dan arah angin yang cukup ekstrim. Kondisi iklim seperti ini digabungkan dengan 

kondisi topografi permukaan dan batuan yang relatif beragam, baik secara fisik 

maupun kimiawi, menghasilkan kondisi tanah yang subur. Sebaliknya, kondisi itu 

dapat menimbulkan beberapa akibat buruk bagi manusia seperti terjadinya 

bencana hidrometeorologi seperti banjir, tanah longsor, kebakaran hutan dan 

kekeringan. Wahid (2011) juga mengemukakan bahwa suatu daerah/wilayah yang 

memiliki tatanan geologi berupa lembah atau tebing yang curam lebih mudah 

longsor dibandingkan dengan daerah lain. Pola patahan batuan, pelapisan batuan, 

ketebalan tanah lapuk, kemiringan curam, kandungan air yang tinggi, atau getaran 

gempa merupakan sifat geologis yang mempengaruhi proses longsoran. 

Longsor merupakan perpindahan massa tanah secara alami, longsor terjadi 

dalam waktu singkat dan dengan volume yang besar. Pengangkutan massa tanah 

terjadi sekaligus, sehingga tingkat kerusakan yang ditimbulkan besar. Suatu 

daerah dinyatakan memiliki potensi longsor apabila memenuhi tiga syarat, yaitu: 

(1) lereng cukup curam, (2) memiliki bidang luncur berupa lapisan di bawah 

permukaan tanah yang semi permeabel dan lunak, dan (3) terdapat cukup air 

untuk menjenuhi tanah di atas bidang luncur. Effendi & Hariyanto (2016) juga 

mengemukakan bahwa bencana alam tanah longsor dapat terjadi karena pola 

pemanfaatan lahan yang tidak mengikuti kaidah kelestarian lingkungan, seperti 
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gundulnya hutan sehingga infiltrasi air hujan berjalan lancar. Hujan lebat pada 

awal musim dapat menimbulkan bencana longsor. Penyebab longsor tersebut 

dipacu oleh adanya hujan lebat yang datang tiba-tiba, sehingga tanah tidak mampu 

lagi menahan hantaman air hujan dan tergelincir ke bawah. Selain itu lereng terjal, 

ketinggian suatu wilayah, jenis tanah serta tutupan pada suatu wilayah juga 

menjadi faktor penyebab tanah longsor. Tanah longsor yang biasanya terjadi pada 

daerah hulu karena mempunyai lereng yang terjal dan curah hujan yang tinggi. 

Daerah Sulawesi Selatan mempunyai beberapa DAS utama salah satunya adalah 

DAS Saddang. DAS Sadddang terbagi menjadi beberapa bagian antara lain Sub 

DAS Saddang Hulu yang berada pada wilayah administrasi Kabupaten Tana 

Toraja, Kabupaten Toraja Utara, Kabupaten Enrekang dan Kabupaten Pinrang. 

Peningkatan pemanfaatan lahan dan faktor alam yang tinggi tersebut dapat 

menambah resiko terjadinya tanah longsor di Sub DAS Saddang Hulu.  

Sub DAS Saddang Hulu merupakan Sub DAS yang sebagian besar 

wilayahnya berada di Kabupaten Toraja Utara dan Kabupaten Tana Toraja dan 

memiliki topografi yang bervariasi mulai dari wilayah datar hingga daerah 

Pegunungan. Sebagian besar wilayah Sub DAS Saddang Hulu merupakan daerah 

Kabupaten Toraja Utara dan. Kerugian yang ditimbulkan dari bencana longsor di 

wilayah ini antara lain terputusnya jalur transportasi darat, kerusakan pada rumah 

warga. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya identifikasi agar dapat dilakukan 

upaya pencegahan dari ancaman tanah longsor. Untuk mencegah terjadinya tanah 

longsor maka dilakukanlah penelitian ini. 

1.2 Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

daerah-daerah rawan longsor diwilayah Sub DAS Saddang Hulu. Kegunaan dari 

penelitian ini adalah sebagai bahan informasi dan acuan kegiatan mitigasi bencana 

longsor bagi pemerintah dan stakeholder lainnya agar masyarakat dapat 

mengetahui dan mengantisipasi bahaya longsor dengan melakukan upaya 

pencegahan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanah Longsor 

Tanah longsor adalah gerakan tanah yang berkaitan langsung dengan 

berbagai sifat fisik alami seperti struktur geologi, bahan induk, tanah, pola 

drainase, lereng/bentuk lahan, hujan maupun sifat-sifat nonalami yang bersifat 

dinamis seperti penggunaan lahan dan infra-struktur lereng atau pembangunan 

(Rahmad dkk., 2018). Naryanto (2013) juga menambahkan bahwa tanah longsor 

yang banyak terjadi di Indonesia biasanya terjadi pada topografi terjal dengan 

sudut lereng 15̊ ­ 45̊ dan pada batuan vulkanik lapuk dengan curah hujan tinggi .  

Cruden (1991) juga mengemukakan bahwa longsor (landslide) adalah 

massa batuan, tanah, atau bahan rombakan material penyusun lereng 

(pencampuran tanah dan batuan) yang bergerak menuruni lereng. Terjadinya 

longsoran pada umumnya disebabkan oleh pengaruh gravitasi terhadap batuan 

hasil pelapukan yang terletak pada topografi yang mempunyai kemiringan terjal 

sampai sangat terjal dan berada di atas batuan yang bersifat kedap air 

(impermeable). Lapisan kedap air tersebut dalam hal ini berfungsi sebagai bidang 

luncur. Sementara itu Hardiyatmo C.H (2006) mengatakan bahwa longsoran 

(landslide) adalah gerakan material pembentuk lereng yang diakibatkan oleh 

terjadinya pergeseran di sepanjang satu atau lebih bidang longsor.   

Zakaria (2009) mengemukakan bahwa longsor sering kali terjadi akibat 

adanya pergerakan tanah pada kondisi daerah lereng yang curam, serta tingkat 

kelembaban (moisture) tinggi, dan tumbuhan jarang (lahan  terbuka). Faktor lain 

untuk timbulnya longsor adalah rembesan dan aktivitas geologi seperti patahan, 

rekahan dan liniasi. Kondisi lingkungan setempat merupakan suatu komponen 

yang saling terkait. Bentuk dan kemiringan lereng, kekuatan material, kedudukan 

muka air tanah dan kondisi drainase setempat sangat berkaitan pula dengan 

kondisi kestabilan lereng. 

Besarnya gaya penahan material pembentuk lereng atau disebut juga 

sebagai kekuatan geser (shear strength) menjadi berkurang karena dipengaruhi 

oleh faktor-faktor yang berasal dari alam itu sendiri. Hal ini berkaitan erat dengan 
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kondisi geologi sebagaimana yang dikemukakan oleh Nugroho dkk., ( 2009), 

yaitu sebagai berikut: 

a. Komposisi dan tekstur material.  

b. Jenis material lempung, daya ikat antar butir lemah, bentuk butiran halus 

dan   seragam. 

c. Reaksi kimia. 

d. Perubahan ion, hidrasi lempung dan pengeringan lempung.  

e. Pengaruh tekanan air pori.  

f. Perubahan struktur material karena pengaruh pelapukan.  

g. Vegetasi/tutupan lahan yang berubah. 

Selanjutnya, peningkatan tegangan geser dapat disebabkan oleh banyak 

faktor antara lain:  

a. Hilangnya penahan lateral; karena aktivitas erosi, pelapukan, penambahan 

kemiringan lereng, dan pemotongan lereng. 

b. Kelebihan beban; karena air hujan yang meresap ke tanah, pembangunan di 

atas lereng dan genangan air di atas lereng. 

c. Getaran; karena gempa bumi atau mesin kendaraan. 

d. Hilangnya tahanan bagian bawah lereng; karena pengikisan air, 

penambangan batuan, pembuatan terowongan dan eksploitasi air tanah 

berlebihan. 

e. Tekanan lateral; karena pengisian air di pori-pori antar butiran tanah dan 

pengembangan tanah. 

f. Struktur geologi; yang berpotensi mendorong terjadinya longsor adalah 

kontak antar batuan dasar dengan pelapukan batuan, adanya retakan, 

patahan, rekahan, sesar dan perlapisan batuan yang terlampau miring. 

g. Sifat batuan; pada umumnya komposisi mineral dari pelapukan batuan 

vulkanis yang berupa lempung akan mudah mengembang dan bergerak. 

h. Vegetasi/tutupan lahan; tumbuhan yang memiliki perakaran dan mampu 

menembus sampai lapisan batuan dasar maka tumbuhan tersebut akan 

sangat berfungsi sebagai penahan masa lereng. 

Kerusakan yang ditimbulkan oleh longsor tidak hanya kerusakan secara 

langsung seperti rusaknya fasilitas umum, lahan pertanian, ataupun adanya korban 
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manusia, tetapi juga kerusakan secara tidak langsung yang dapat melumpuhkan 

kegiatan pembangunan dan aktivitas ekonomi di daerah bencana dan sekitarnya. 

Dengan demikian dampak bencana alam dapat meningkat seiring dengan 

meningkatnya aktivitas manusia.  

2.2 Jenis-Jenis Longsor  

Longsoran merupakan salah satu jenis gerakan massa tanah atau batuan, 

ataupun percampuran keduanya, menuruni atau keluar lereng akibat dari 

terganggunya kestabilan tanah atau batuan penyusun lereng. Faktor-faktor yang 

mengontrol terjadinya proses pelongsoran  itu sendiri ada yang berasal dari faktor-

faktor pengontrol gangguan kestabilan lereng, dan ada yang berasal dari proses 

pemicu longsoran (Anwar, 2012). Jenis longsor terbagi menjadi 5 menurut 

Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral ( 2005) adalah sebagai berikut: 

1. Longsoran Rotasi   

Longsoran rotasi adalah bergeraknya massa tanah dan batuan pada bidang 

gelincir berbentuk cekung  

2. Pergerakan Blok  

Pergerakan blok adalah perpindahan batuan yang bergerak pada bidang 

gelincir bentuk rata. Longsoran ini disebut longsoran translasi blok batu 

3. Runtuhan Batu  

Runtuhan batu terjadi ketika sejumlah besar batuan atau material lain 

bergerak ke bawah dengan cara jatuh bebas. Umumnya terjadi pada lereng 

yang terjal hingga menggantung terutama di daerah pantai. Batu-batu besar 

yang jatuh dapat menyebabkan kerusakan yang parah.  

4. Rayapan tanah 

Rayapan tanah adalah jenis tanah longsor yang bergerak lambat. Jenis 

tanahnya berupa butiran kasar dan halus. Jenis tanah longsor ini hampir tidak 

dapat dikenali. Setelah waktu yang cukup lama longsor jenis rayapan ini bias 

menyebabkan tiang-tiang telepon, pohon, atau rumah miring ke bawah  

5. Aliran Bahan Rombakan 

Jenis tanah longsor ini terjadi ketika massa tanah bergerak didorong oleh air. 

Kecepatan aliran tergantung pada kemiringan lereng, volume dan tekanan air, 
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dan jenis materialnya. Gerakannya terjadi di sepanjang lembah dan mampu 

mencapai ratusan meter jauhnya. Di beberapa tempat bias sampai ribuan 

meter seperti di daerah aliran sungai di sekitar gunung api. Aliran sungai ini 

di sekitar gunung api.  

2.3 Sistem Informasi Geografis  

SIG (Sistem Informasi Geografis) merupakan suatu sistem yang 

mempunyai kemampuan analisis terhadap data spasial untuk keperluan manipulasi 

maupun pemodelan. Fungsi analisis ini dijalankan memakai data spasial dan data 

atribut dalam SIG untuk menjawab berbagai pertanyaan yang dikembangkan dari 

data yang ada menjadi suatu persoalan yang relevan, fungsi analisis yang 

dimaksudkan adalah fungsi pengolahan dan analisis data spasial dan atribut, 

dalam penyederhanaan berbagai  kelompok analisis terdapat 4 kategori yaitu : 

fungsi pemanggilan /klasifikasi /pengukuran data, fungsi tumpang tindih, fungsi 

tetangga dan fungsi jaringan/ keterkaitan (Samsul Arifin, Ita Carolina, 2006) . 

Kegiatan pemetaan dan analisa keruangan dengan berbasis komputerisasi 

sistem informasi geografis terus berkembang di segala bidang khususnya pada 

aspek pengelolaan sumberdaya alam untuk mengetahui letak objek pada 

permukaan bumi (Dewi, 2009). Rais & Arsy (2010) lebih lanjut menjelaskan 

bahwa Sistem Informasi Geografis  saat ini merupakan suatu sistem informasi 

yang berbasis komputer yang dirancang untuk bekerja menggunakan data yang 

memiliki informasi spasial (mereferensikan keruangan), dalam pengelolaan 

system ini mengcapture, mengecek, mengintegrasikan, manipulasi, menganalisa 

dan menampilkan serta mereferensikan data ke kondisi geografis di bumi. 

Hidayat dkk (2016) menambahkan salah satu syarat dalam proses SIG 

yaitu data spasial yang dapat diperoleh dari beberapa sumber, diantaranya: 

1. Peta Analog 

Peta analog (antara lain peta topografi, peta tanah dan sebagainya) yaitu peta 

dalam bentuk cetak. Umumnya peta analog dibuat dengan teknik kartografi, 

kemungkinan besar memiliki referensi spasial seperti koordinat, skala, arah mata 

angin dan sebagainya. Dalam tahapan SIG sebagai keperluan sumber data, peta 



 

7 

 

analog dikonservasi menjadi format faktor melalui proses digitasi sehingga dapat 

menunjukkan koordinat sebenarnya di permukaan bumi. 

2. Data sistem penginderaan Jauh 

Data penginderaan jauh (antara lain citra satelit, foto udara dan sebagainya), 

merupakan sumber data yang terpenting bagi SIG karena ketersediaannya secara 

berkala dan mencakup area tertentu. Dengan adanya bermacam-macam satelit di 

ruang angkasa dengan spesifikasinya masing-masing, kita bisa memperoleh 

berbagai jenis citra satelit untuk berbagai tujuan pemakaian. Data ini biasanya 

direpresentasikan dalam format raster. 

Berdasarkan definisi diatas maka dapat ditarik suatu manfaat tentang GIS 

menurut Indrasmoro (2013) :  

1. Manajemen tata guna lahan.  

2. Inventarisasi sumber daya alam.  

3. Untuk pengawasan daerah bencana alam.  

4. Bagi perencanaan Wilayah dan Kota.  

3. Data Hasil Pengukuran Lapangan 

Data pengukuran lapangan yang dihasilkan berdasarkan teknik perhitungan 

tersendiri, pada umumnya data ini merupakan sumber data atribut contohnya: 

batas administrasi, batas kepemilikan lahan, batas persil, batas hak pengusahaan 

hutan dan lain-lain. 

4. Data GPS (Global Positioning System) 

Teknologi GPS memberikan terobosan penting dalam menyediakan data bagi 

SIG. Keakuratan pengukuran GPS semakin tinggi dengan berkembangannya 

teknologi. Data ini biasanya direpresentasikan dalam format vektor. 

Berdasarkan definisi diatas maka dapat ditarik suatu manfaat tentang GIS 

menurut Indrasmoro (2013) :  

1. Manajemen tata guna lahan.  

2. Inventarisasi sumber daya alam.  

3. Untuk pengawasan daerah bencana alam.  

4. Bagi perencanaan Wilayah dan Kota.  
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III. METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2019 – Januari 2020 di Sub 

DAS Saddang Hulu yang secara administrasi terletak di Kabupaten Tana Toraja, 

Kabupaten Toraja Utara, Kabupaten Enrekang dan Kabupaten Pinrang yang dapat 

dilihat pada Gambar 1. Pengumpulan data diperoleh dari survey lapangan dan data 

sekunder. Analisis data dilaksanakan di Laboratorium Perencanaan Dan Sistem 

Informasi Kehutanan, Universitas Hasanuddin. Peta lokasi penelitian dapat di 

lihat pada Gambar (1). 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 



 

9 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian  

3.2.1 Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain berupa: receiver GPS, 

kamera, alat tulis menulis dan Software ArcGis 10.4 .   

3.2.2  Bahan 

 Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:  

Tabel 1. Data dan sumber data sebagai bahan penelitian 

No 
Data yang 

Dianalisis 

Data Utama 
Sumber Data 

1. 

Peta Batas 

Sub DAS 

Saddang Hulu 

Delineation 

Watershed 

menggunakan 

DEMNAS 

BIG 

http://tides.big.go.id/DEMNAS/DEMNAS.

php 

2. 

Peta 

Penutupan 

Lahan resolusi 

1.5 m 

Interpretasi 

Citra SPOT 6& 

SPOT 7 
SPOT 6 & SPOT 7 

3. 
Peta Curah 

Hujan 

Curah Hujan 

Sub DAS 

Saddang Hulu 

Global Weather 

4. 

Peta Geologi 

Skala 

1:250.000 

Puslitbang 

Geologi Pusltibang Geologi 

5. 

Peta 

Kemiringan 

Lereng 

Kelerengan Sub 

DAS Saddang 

Hulu 

 Hasil Pengolahan Data DEMNAS 

6. 

Peta 

Kerapatan 

Jalan 

Kerapatan Jalan 

Sub DAS 

Saddang Hulu 

INAGEOPORTAL 

7. 

Peta 

Kepadatan 

Permukiman 

Intrepetasi Citra 

SPOT 6 & 

SPOT 7 

Citra SPOT 6 & 7 

8. 

Peta 

Kerapatan 

Sesar skala 

Garis Sesar  

Puslitbang Geologi 

http://tides.big.go.id/DEMNAS/DEMNAS.php
http://tides.big.go.id/DEMNAS/DEMNAS.php
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1:250.000 

9. 

Peta 

Kedalaman 

Tanah skala 

1:250.000 

Kedalaman 

tanah Sub DAS 

Saddang Hulu 
RePPProt 

10. 
Peta 

Administrasi 

Administrasi 

Sulawesi 

Selatan 

BPS  

Tabel  1. Alat dan Bahan Penelitian 

3.3. Prosedur Penelitian. 

3.3.1 Pengumpulan Data  

Sumber data pada penelitian berupa data primer dan data sekunder, dalam 

hal ini data primer adalah data yang diperoleh langsung dilapangan melalui 

kegiatan interpretasi citra SPOT 6 & SPOT 7 untuk memperoleh kesesuaian peta 

penutupan lahan tahun 2019. Pengamatan langsung yakni berupa penyesuaian 

data hasil interpretasi citra satelit dengan kondisi penutupan lahan yang ada 

dilapangan yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan aksesibilitas. 

Selain itu juga pengambilan titik koordinat di lokasi terjadinya peristiwa tanah 

longsor di wilayah Sub DAS Saddang Hulu sebagai bahan validasi pada saat 

analisis.  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari studi tentang literatur yang 

berkaitan dengan variabel penelitian yang menghasilkan peta curah hujan, peta 

geologi, peta kedalaman tanah pada lokasi penelitian.  

3.3.2 Penetapan Lokasi Penelitian 

Penetapan lokasi penelitian didapatkan dari citra DEMNAS, yang telah 

didelianiasi sehingga menghasilkan batas Sub DAS yang merupakan batas terluar 

dari semua jenis peta yang dibuat berdasarkan kepentingan analisis penelitian.  

3.3.3 Pemberian Skor dan Bobot Parameter Longsor pada Setiap Unit Peta 

Metode skoring merupakan pemberian nilai untuk mempresentasikan besar 

dan beratnya dampak variabel tertentu pada fenomena tertentu secara spasial 

terhadap suatu kejadian (Darmawan, 2017) . (Paimin & Pramono, 2009) juga 
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menambahkan bahwa scoring adalah pemberian skor terhadap tiap kelas di 

masing-masing parameter. Pemberian skor didasarkan pada pengaruh kelas 

tersebut terhadap kejadian. Semakin besar pengaruhnya terhadap kejadian, maka 

semakin tinggi nilai skornya.  

Curah Hujan  

(Paimin & Pramono, 2009) mengemukakan bahwa curah hujan 

mempengaruhi proses terjadinya longsor karena tingginya curah hujan dapat 

mempengaruhi laju erosi di permukaan tanah yang dapat menyebabkan tanah 

longsor. Samsul Arifin, Ita Carolina (2006)  juga mengemukakan bahwa besarnya 

curah hujan, intensitas dan distribusi hujan menentukan kekuatan dispersi hujan 

terhadap tanah, jumlah dan kecepatan aliran permukaan dan kerusakan longsor. R. 

Hidayat (2018) menambahkan bahwa selain faktor dominan pada masing-masing 

tipe longsor, terdapat pula faktor pemicu yang sangat penting untuk diperhatikan, 

yaitu curah hujan. Air hujan selain menyebabkan peningkatan massa tanah juga 

melemahkan ikatan partikel tanah, sehingga dapat memicu longsor. Dalam 

penentuan skor curah hujan dibagi menjadi lima kelas, semakin besar curah hujan 

yang turun maka semakin tinggi skor curah hujan tersebut. 

Tabel  2.Skor dan Bobot Curah Hujan  

Intensitas curah hujan 3 hari 

berturut-turut (mm/hari) Skor Bobot 

<50 1 

25 

50-100 2 

100-200 3 

200-300 4 

>300 5 

Sumber: Paimin & Pramono  (2009) 

Data curah hujan Sub DAS Saddang Hulu dapat diperoleh dari data yang 

tersedia di situs yang disediakan oleh Global Weather. Adapun klasifikasi bobot 

dan skor curah hujan sebagai parameter terjadinya tana h longsor di Sub DAS 

Saddang Hulu dapat dilihat di Tabel 2. 
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Kemiringan Lereng 

(Paimin & Pramono, 2009) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 

semakin curam lereng maka lereng akan mengalami tekanan beban yang lebih 

besar sehingga makin tidak stabil untuk menahan beban di atasnya dari pengaruh 

gravitasi bumi. Faktor kemiringan lereng sangat berpengaruh dalam proses 

terjadinya longsor, semakin tinggi dan semakin tegak lereng maka kemungkinan 

terjadinya longsoran semakin besar. Kemiringan lereng akan mempengaruhi 

kecepatan aliran air permukaan pada lahan yang datar atau landai, kecepatan 

aliran air lebih kecil dibandingkan dengan tanah yang miring atau curam (Pranata 

Dyah Susanti & Miardini, 2016) 

Tabel  3. Skor dan bobot kemiringan lereng 

Lereng (%) Skor Bobot 

<25 1 

15 

25-45 2 

45-65 3 

65-85 4 

>85 5 

Sumber : Paimin & Pramono  (2009)  

Data kemiringan lereng Sub DAS Saddang Hulu dapat diperoleh dari data 

DEMNAS yang disediakan oleh United States Geological Survey (USGS) dan 

dapat diunduh pada website http://earthexplorer.usgs.gov. adapun klasifikasi 

bobot dan skor kemiringan lereng sebagai parameter terjadinya tanah longsor di 

Sub DAS Saddang Hulu dapat dilihat di Tabel 3. 

Geologi 

Menurut (Paimin & Pramono, 2009) faktor geologi mempunyai kepekaan 

terhadap longsor yang berbeda-beda. Kepekaan longsor tanah yaitu mudah atau 

tidaknya tanah longsor adalah fungsi berbagai interaksi sifat-sifat fisik dan kimia 

tanah. Sifat-sifat tanah yang mempengaruhi kepekaan longsor adalah: (1) sifat-

sifat tanah yang mempengaruhi laju infiltrasi, permeabilitas dan kapasitas 

menahan air dan (2) sifat-sifat tanah yang mempengaruhi ketahanan struktur tanah 

terhadap dispersi dan pengikisan oleh butir-butir hujan yang jatuh dan aliran 

permukaan. 

http://earthexplorer.usgs.gov/
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Tabel  4 . Skor dan Bobot Geologi 

(Geologi) Batuan Skor Bobot 

Alluvial  1 

10 

Perbukitan kapur 2 

Perbukitan granit 3 

Bukit batuan sedimen 4 

Bukit basal/clay shale 5 

Sumber: Paimin & Pramono (2009)  

Data jenis batuan geologi skala 1:50.000 dapat diperoleh dari sistem lahan 

(land system) RePPProt. Berikut parameter nilai yang dapat dilihat untuk 

menghitung pengaruh batuan terhadap terjadinya longsor pada Tabel 4. 

Kerapatan Sesar  

Sesar merupakan faktor utama yang menjadi penyebab longsor pada ketiga 

tipe longsor. Sesar adalah retakan yang berada pada batuan bumi yang disebabkan 

oleh pergeseran baik vertikal maupun horizontal sehingga akan mengakibatkan 

pergerakan yang relatif pada blok batuan yang berada disekitarnya (Kurniati, 

2017). Hasil penelitian dari Kumajas (2006) menunjukkan bahwa keberadaan 

sesar akan mempengaruhi kestabilan batuan, sehingga akan berpengaruh pada 

kerentanan longsor.  

Tabel  5. Skor dan Bobot Kerapatan Sesar/Patahan 

Kerapatan Sesar/Patahan/Gawir Skor Bobot 

0-0.15km/km2  1 

5 

0.15-0.46 km/km2 2 

0.46-0.76 km/km2 3 

0.76-1.08 km/km2 4 

>1.08 km/km2 5 

Sumber: Paimin & Pramono (2009) 

Data patahan skala 1:50.000 dapat diperoleh dari Puslitbang Geologi 

berikut klasifikasi nilai patahan dapat dilihat pada Tabel 5.  
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Kedalaman tanah  

Data Sebaran kedalaman tanah 1:250.000 diperoleh dari data Land system 

RePPProt dan parameter dari solum tanah bisa dilihat pada Tabel 6.  

Tabel  6. Skor dan Bobot Kedalaman Tanah 

Kedalaman Tanah (Regolit) (meter) Skor Bobot 

<1 1 

5 

1-2 2 

2-3 3 

3-4 4 

>5 5 

Sumber: Paimin & Pramono (2009) 

Kepadatan pemukiman  

Paimin dkk (2012) Infrastruktur yang terbangun pada wilayah yang rentan 

terhadap longsor merupakan beban bagi lereng, infrastruktur tersebut akan 

menjadi beban lereng yang akan mempengaruhi tingkat kestabilan lereng. 

Tabel  7. Skor dan Bobot Kerapatan Pemukiman 

Kerapatan Pemukiman Skor Bobot 

0-1 km/km2 1 

5 

1-2 km/km2 2 

2-3 km/km2 3 

3-4 km/km2 4 

≥4 km/km2 5 

Sumber: Paimin & Pramono (2009) 

Data kepadatan pemukiman diperoleh dari hasil digitasi pemukiman citra 

SPOT 6 & SPOT 7. Berikut parameter tingkat pengaruhnya dapat dilihat pada 

Tabel 7. 

Penutupan lahan  

Kondisi penutupan lahan sebagai faktor penyebab tanah longsor berkaitan 

dengan kestabilan lahan, kontrol terhadap kejenuhan air serta kekuatan ikatan 

partikel tanah (N. K. Dewi & Rudiarto, 2014) . Selanjutnya Paimin dkk (2012) 

menyebutkan bahwa lahan yang penggunaannya untuk hutan dan perkebunan 

relatif lebih bisa menjaga stabilitas lahan karena sistem perakaran yang dalam 
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sehingga bisa menjaga kekompakkan antar partikel tanah serta partikel tanah 

dengan batuan dasar dan bisa mengatur limpasan dan resapan air ketika hujan.  

Tabel  8. Skor dan Bobot Penutupan Lahan 

Penutupan Lahan Skor Bobot 

Hutan Alam 1 

20 

Perkebunan (Pohon-pohonan) 2 

Kebun Campuran 3 

Rumput, Semak, Vegetasi Sawah 4 

Tanpa Vegetasi 5 

Sumber: Samsul Arifin, Ita Carolina (2006)  

Data penutupan lahan diperoleh dari citra SPOT 7 tahun 2017 yang 

selanjutnya didigitasi pada penutupan di Sub DAS Saddang Hulu. Berikut 

parameter pengaruh penggunaan lahan terhadap terjadinya longsor pada Tabel 8. 

Penentuan kelas penutupan pada hasil digitasi peta disesuaikan dengan klasifikasi 

penutupan lahan pada metode Paimin. 

Adapun titik survey sebagai pewakil penutupan lahan untuk pengecekan di 

lapangan (ground check). Untuk menguji keakuratan interpretasi citra maka 

dilakukan uji akurasi citra yang disebut disebut overall accuracy. Akurasi 

merupakan perbandingan antara hasil klasifikasi citra dengan kondisi yang ada 

dilapangan persamaan sebagai berikut. Menurut Sitanggang (2010) tingkat 

keakuratan interpretasi citra yang dapat diterima yaitu 85 %. Penetapan koordinat 

dilakukan melalui penandaan pada peta penutupan lahan yang telah diinterpretasi 

dengan mempertimbangkan faktor kemudahan aksesibilitas dengan maksimal 

jarak dari akses yaitu 500 meter dari setiap penutupan lahan yang dipilih dengan 

persamaan sebagai berikut:   

OA = 𝑋

𝑁
 x 100 % 

Dimana:  

OA = Overall accuracy 

X  = Jumlah nilai diagonal matrix 

N  = Jumlah sampel matrix   

Confusion Matrix 

Confusion matrix adalah suatu metode yang biasanya digunakan untuk 

melakukan perhitungan akurasi pada konsep data mining atau Sistem Pendukung 
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Keputusan untuk mengukur kinerja suatu model. Pada dasarnya confusion 

matrix memberikan informasi perbandingan hasil klasifikasi yang dilakukan oleh 

sistem (model) dengan hasil klasifikasi sebenarnya (Visa dkk., 2011). Adapun 

tabel confusion matrix disajikan pada Tabel 9. 

Tabel  9. Confusion Matrix 

 
Data Acuan (Pengecekan Lapangan) Total Kolom 

 A B C  

Data Hasil Klasifikasi 

Citra 

A Xn   Xk+ 

B     

C   Xkk  

Total Baris  X+K   N 

 

Kerapatan jalan   

Paimin dkk (2012) infrastruktur merupakan salah satu faktor penyebab 

longsor dari aspek manajemen, dengan kategori sangat tinggi terhadap kerentanan 

longsor apabila ditemukan pembangunan infrastruktur jalan yang memotong 

lereng.  

Tabel  10. Skor dan Bobot Kerapatan Jalan 

Kerapatan Jalan Skor Bobot 

0-0.5 km/km2 1 

15 

0.5-1 km/km2 2 

1-1.5 km/km2 3 

1.5-2 km/km2 4 

>2 km/km2 5 

Sumber: Paimin & Pramono (2009) 

Data infrastruktur dapat diperoleh dari data inageoportal melalui 

interpretasi pada ArcGIS, berikut skor yang diberikan untuk Infrastruktur (Jalan) 

pada Tabel 10. 

3.3.3 Tumpang Tindih/Overlay Peta  

Tumpang susun/overlay peta ini dilakukan setelah masing-masing 

parameter penyebab longsor telah diberi nilai harkat. Dalam program berbasis 

sistem informasi geografis digunakan proses Union untuk menyatukan semua 

layer Annisa dkk (2015). Paimin & Pramono (2009) mengemukakan bahwa 
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overlay peta dilakukan guna menghasilkan suatu gambaran yang jelas bagaimana 

kondisi spasial serta daya dukung fisik dan lingkungan untuk pengembangan 

wilayah. Dalam penelitian ini metode tumpang susun dilakukan dalam melakukan 

pengolahan data untuk memperoleh nilai kerentanan, tumpeng susun data 

keruangan atau overlay adalah salah satu prosedur analisis spasial dimana dengan 

proses ini layer dimodifikasi sesuai dengan yang diperlukan.  

3.3.4 Penentuan Tingkat Kerawanan 

Setelah melakukan analisis data pada masing-masing parameter. 

Selanjutnya melakukan pemetaan tingkat kerawanan longsor dengan teknik 

overlay dengan SIG, maka akan dilakukan klasifikasi bobot parameter longsor dan 

analisis tingkat kerawanan longsor terlebih dahulu.  

Klasifikasi Nilai Parameter Longsor 

Klasifikasi nilai longsor merupakan pemberian bobot untuk setiap 

parameter. Pemberian skor ini didasarkan pada seberapa besar pengaruh 

parameter tersebut terhadap kemungkinan terjadinya longsor. Nilai 500 yang ada 

pada tabel  adalah nilai maksimal yang dihasilkan dari perkalian skor tertinggi 

variabel dengan bobot yang sudah dijumlahkan dengan semua variabel. Pada 

Tabel 11 disajikan skor untuk setiap parameter longsor terhadap tingkat 

kerawanan longsor.  

Tabel  11. Nilai Parameter Terhadap Kerawanan Longsor 

No Parameter Kerawanan Longsor Bobot Maksimal Nilai 

1 Curah Hujan 25 125 

2 Penutupan Lahan 20 100 

3 Kelerengan 15 75 

4 Kedalaman Tanah 5 25 

5 Kerapatan Sesar/Patahan 5 25 

6 Geologi (Batuan) 10 50 

7 Kerapatan Pemukiman 5 25 

8 Kerapatan Jalan 15 75 

Jumlah 100 500 

Sumber : Paimin & Pramono (2009) 
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Analisis Tingkat Kerawanan Longsor 

Salah satu cara untuk mengetahui tingkat kerawanan atau potensi longsor, 

dapat dilakukan dengan penjumlahan (pembobotan) terhadap variabel-variabel 

pada setiap satuan medan. Jumlah total variabel dan pembobotan yang dilakukan 

dibagi menjadi 5  kelas interval, yaitu: daerah potensi sangat rendah longsor, 

rendah longsor, menengah, tinggi dan sangat tinggi .  

Menurut Purnama (2009) , nilai tingkat kerawanan ditentukan dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut:  

𝐾 = ∑(𝑊𝑖 𝑥 𝑋𝑖)

𝑛

𝑖:1

 

Dimana: 

K : Nilai Kerawanan 

Wi : Bobot untuk parameter ke-i 

Xi : Nilai kelas parameter ke-i 

Menurut Purnama (2009) penentuan tingkat kerawanan dilakukan dengan 

cara membagi sama rata nilai-nilai kerawanan dengan jumlah interval kelas 

seperti yang ditampilkan pada Tabel 12 dengan menggunakan persamaan berikut:  

𝑖 =
𝑇

𝑛
 

Dimana:  

i : Interval Kelas  

T : Selisih Nilai maksimum dengan Nilai minimum 

n : Jumlah Kelas Kerawanan  

Tabel  12. Klasifikasi Pembagian Nilai Tingkat Kerawanan Tanah Longsor 

No Tingkat Kerawanan Nilai 

1 Sangat Rendah 160-198 

2 Rendah 198-236 

3 Menengah 236-274 

4 Tinggi 274-312 

5 Sangat Tinggi 312-350 
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil analisis faktor-faktor pendukung terjadinya longsor di 

Sub DAS Saddang Hulu maka dihasilkan 8 faktor dan peta yang disajikan dalam 

Gambar 2.   

  

(1) (2) (3) (4) 

(5) (6) (7) (8) 

Gambar 2. Faktor-Faktor Penyebab Tanah Longsor : (1) Curah Hujan, (2) 

Kelerengan, (3) Litologi, (4) Kerapatan Sesar, (5) Kedalaman Tanah, (6) 

Kerapatan Pemukiman, (7) Penutupan Lahan, (8) Kerapatan Jalan 

4.1 Curah Hujan 

 

Tabel  13. Curah Hujan di Sub DAS Saddang Hulu 

Di daerah penelitian diketahui bahwa wilayah dengan tingkat kerawanan sangat 

tinggi mempunyai curah hujan tertinggi yakni 240,87 mm. Hasil ini menunjukkan bahwa 

penentuan tingkat kerawanan longsor di daerah penelitian juga dipengaruhi oleh curah 

Sangat Rendah Rendah Menengah Tinggi Sangat Tinggi

1 167.29 5,547596942 1621,606 4483,996181 365,1691

2 221.63 1486,225762 18199,32 30956,01222 8861,777 508,2784717

3 233.41 4577,601393 26091,23 26519,81556 11598,4 277,6001426

4 239.3 19,09152574 1612,883 1662,152621 888,3248 79,27692863

5 240.87 47,932454 5451,741 19803,89412 19954,66 2113,869857

6 275.67 1508,352112 6991,745 1646,273921 23,46728

7 281.93 741,6758858 3874,245 417,4287712 97,23983

Curah HujanNo.

Tingkat Kerawanan (Ha)
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hujan. Soenarmo dkk (2008) mengemukakan bahwa longsoran disebabkan oleh kondisi 

tata air tanah dan sifat fisik/mekanik tanah yang tidak baik, sehingga pada saat musim 

hujan terjadi peningkatan air tanah (pore water pressure), penurunan kekuatan dan 

tahanan geser tanah yang akan menyebabkan longsoran.. Adapun peta curah hujan 

tertinggi 3 hari berturut-turut Sub DAS Saddang Hulu disajikan pada Gambar 2 Lampiran 

(3). 

4.2 Kemiringan Lereng 

 

Tabel  14. Kemiringan Lereng di Sub DAS Saddang Hulu 

Hasil Analisis melalui data DEM maka dihasilkan kemiringan lereng pada Sub 

DAS Saddang Hulu yang terbagi lima kelas interval yakni 0-8%, 8-15%, 15-25%, 25-

40% dan lebih dari 40%. Pada penelitian ini dapat diketahui bahwa salah satu penyebab 

terjadinya tanah longsor yaitu lereng yang curam dengan kondisi lereng yang tidak stabil. 

Hasil penelitian Pramudianti & Hadmoko (2013) juga menyebutkan bahwa geometri 

lereng akan berpengaruh terhadap longsor, dan panjang lereng berbanding terbalik 

dengan kemiringan lereng. Adapun peta kelerengan Sub DAS Saddang Hulu 

disajikan pada Gambar 2 Lampiran (4).  

4.3 Litologi 

 

Tabel  15. Litologi di Sub DAS Saddang Hulu 

Hasil analisis yang diperoleh dari beberapa sumber data berupa data geologi pada 

Sub DAS Saddang Hulu diketahui terdapat 2 jenis batuan diantaranya Batuan Aluvial 

yang diberi skor 1 dan batuan basal yang diberi skor 5. Hubungan litologi dengan longsor 

terlihat jelas antara lain yaitu bahan sedimen tersier dari kombinasi pasir dan liat 

memberikan intensitas longsoran paling tinggi, diikuti oleh bahan piroklastik lepas 

Sangat Rendah Rendah Menengah Tinggi Sangat Tinggi

1 0 - 8 % 1235,934026 4532,968233 4309,918952 115,147

2 8 - 15 2483,162605 4681,37721 4415,058 180,9586527

3 15 - 25 % 3461,707184 5819,688604 3703,637784 145,1735

4 25 - 40 % 3688,785519 21571,73889 20050,92325 6405,203 1,75278069

5 > 40 % 29435,20724 52743,7162 30708,46 2796,313966

No. Kelerengan

Tingkat Kerawanan (Ha)

Sangat Rendah Rendah Menengah Tinggi Sangat Tinggi

1 Aluvial 8380,879132 62221,15925 73565,58046 27263,54 966,3582002

2 Bukit Basal 5,547596942 1621,606331 11923,99294 14525,5 2012,667199

No. Litologi

Tingkat Kerawanan (Ha)
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(Samsul Arifin, Ita Carolina, 2006) . Adapun Peta Geologi Sub DAS Saddang Hulu 

disajikan pada Gambar (2) dan Lampiran (5) 

4.4 Kerapatan Sesar  

 

Tabel  16. Kerapatan Sesar di Sub DAS Saddang Hulu 

Kerapatan sesar didapatkan dari hasil modifikasi dengan melihat keberadaan garis 

sesar di Sub DAS Saddang Hulu, setelah itu dianalisis kerapatannya menggunakan tools 

line density. Susanti & Miardini (2019) mengemukakan bahwa jarak dari bidang patahan 

atau sesar merupakan salah satu penilaian tingkat kerentanan longsor. Adapun Peta 

Kerapatan Sesar Sub DAS Saddang Hulu disajikan pada Gambar (2) dan Lampiran (6). 

 

4.5 Kedalaman Tanah 

 

Tabel  17. Kedalaman Tanah di Sub DAS Saddang Hulu 

Proses analisis data kedalaman tanah pada data rePPProt diketahui bahwa 

kedalaman tanah yang terdapat pada Sub DAS Saddang Hulu cukup beragam, yang telah 

diketahui bahwa ada tiga kelas kedalaman yang terdapat pada Sub DAS Saddang Hulu 

yaitu kedalaman ≤1, 1-2, 2-3 meter yang tersebar di seluruh wilayah DAS untuk 

kedalaman tersebut kami memberikan berturut-turut skor 1, 2 dan 3. Dari hasil analisis 

disimpulkan bahwa kedalaman tanah merupakan salah satu penyebab terjadinya tanah 

longsor. Seperti yang disampaikan oleh Pramono (2009) yang mengemukakan bahwa 

salah satu pemicu terjadinya tanah longsor adalah kedalaman tanah, semakin dalam tanah 

maka semakin banyak air yang masuk kedalam tanah sehingga menyebabkan gaya luncur 

yang disebabkan oleh gravitasi bumi. Adapun Peta Kedalaman Tanah Sub DAS Saddang 

Hulu disajikan pada Gambar (2) dan Lampiran (7). 

Sangat Rendah Rendah Menengah Tinggi Sangat Tinggi

1 0-0.15km/km2 5862,874139 31265,5599 32675,76388 8986,695936 22,06134488

2 0.15-0.46km/km2 1668,450103 16669,36843 29457,75754 16629,18151 1066,160451

3 0.46-0.76km/km2 732,5997636 11800,08861 15175,00639 10102,56885 876,499572

4 0.76-1.08km/km2 122,5027234 3624,159726 4652,176599 4844,201252 818,4550494

5 >1.08km/km2 483,5889165 3528,868991 1226,391402 195,8489828

No. Kerapatan Sesar

Tingkat Kerawanan (Ha)

Sangat Rendah Rendah Menengah Tinggi Sangat Tinggi

1 <=1 7545,160222 55430,23514 70819,83605 30486,43242 2265,192063

2 1-2 834,9990424 8015,495876 13419,2081 10283,58473 609,0604155

3 2 - 3 6,267464577 397,0345593 1250,529247 1019,021797 104,7729209

No. Kedalaman Tanah

Tingkat Kerawanan (Ha)
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4.6 Kepadatan Pemukiman 

 

Tabel  18. Kepadatan Pemukiman di Sub DAS Saddang Hulu 

Data yang diperoleh dari hasil digitasi pemukiman dan bangunan lainnya yang 

masuk dalam wilayah Sub DAS Saddang Hulu menunjukkan nilai kerapatan yang 

beragam yang terbagi atas 5 kelas. Nilai skor 1-5 yang diberikan pada masing-masing 

nilai 0-1 km/km2, 1-2 km/km2, 2-3 km/km2, 3-4 km/km2 dan ≥4 km/km2. Pada penelitian 

ini ditemukan bahwa kepadatan pemukiman merupakan salah satu faktor terjadinya tanah 

longsor di. Hal ini juga didukung oleh riset Paimin dkk  (2012) yang mengemukakan 

bahwa infrastruktur merupakan salah satu faktor penyebab longsor dari aspek 

manajemen, dengan kategori sangat tinggi terhadap kerentanan longsor apabila 

ditemukan pembangunan infrastruktur jalan yang memotong lereng. Adapun peta 

kerapatan pemukiman pada Sub DAS Saddang Hulu dapat dilihat pada Gambar (2) dan 

Lampiran (8).  

4.7 Penutupan Lahan 

 

Tabel  19. Penutupan Lahan di Sub DAS Saddang Hulu 

Hasil interpretasi penutupan lahan maka dihasilkan 9 (sembilan) jenis penutupan 

lahan yaitu hutan lahan kering primer, hutan lahan kering sekunder, pertanian lahan 

kering campur, pertanian lahan kering, sawah, savanna/padang rumput, semak belukar, 

Sangat Rendah Rendah Menengah Tinggi Sangat Tinggi

1 0-1 km/km2 8043,506138 45711,38 34739,58929 10044,82 373,7160921

2 1-2 km/km2 322,4427303 13037,7 28495,35217 11940,71 785,769098

3 2-3 km/km2 20,47786038 4383,91 16583,33114 9850,444 466,8517561

4 3-4 km/km2 652,3197 4818,24292 6399,92 663,4586951

5 >=4km/km2 57,45334 853,0578799 3553,148 689,2297585

No. Kepadatan Pemukiman

Tingkat Kerawanan (Ha)

Sangat Rendah Rendah Menengah Tinggi Sangat Tinggi

1 Badan Air 17,92451725 167,0966002 298,5983278 101,3110697

2 Bandara/ Pelabuhan 2,528154853 44,56023724 14,52071027

3 Belukar 1156,01896 18700,1005 22730,30384 8269,284699 329,7003794

4 Belukar Rawa 2,878524526 32,51200033

5 Hutan Lahan Kering Primer 1732,39787 1440,418085 1902,997769 44,05932396

6 Hutan Lahan Kering Sekunder 3140,930726 17641,31388 4428,502372 534,0351718

7 Pemukiman 93,13144002 681,1012595 223,0726885 105,0526984

8 Perkebunan 264,2741138 212,7915453 2,769508328

9 Pertanian Lahan Kering 729,4708332 4009,303206 9820,016496 4194,075041 8,034044498

10 Pertanian Lahan Kering Campur 699,4585826 13121,07004 24473,25184 18337,39421 2161,00743

11 Savanna/ Padang rumput 318,6392622 1865,779848 4915,559188 3638,53795 120,6003485

12 Sawah 591,585977 6510,396338 15898,28993 6429,978577 254,6304987

13 Tanah Terbuka 24,47484484 51,0885902

No. Penutupan Lahan

Tingkat Kerawanan (Ha)



 

23 

 

badan air dan pemukiman. Skor pada setiap penutupan lahannya yakni : hutan alam diberi 

skor 1, Perkebunan diberi skor 2, Kebun campuran diberi skor 3, rumput, semak, vegetasi 

sawah diberi skor 4 dan tanpa vegetasi diberi skor 5. Hasil analisis yang telah dilakukan 

ditemukan bahwa kondisi penutupan lahan berpengaruh pada terjadinya tanah longsor. 

Hal ini juga didukung oleh pernyataan Pranatasari Dyah Susanti & Miardini (2019) yang 

menyatakan bahwa penggunaan lahan merupakan salah satu faktor penyebab longsor, 

penggunaan lahan yang didominasi oleh hutan akan mampu mengikat tanah sehingga 

dapat meminimalisir gerakan tanah.  

Kelas 

Penutupan 

Data Pengecekan Lapangan Tahun 2019 Total 

C1.1 C1.2 C1.3 C1.4 C1.5 C1.6 C1.7 C1.8 C1.9  

D
a

ta
 H

a
si

l 
K

la
si

fi
k

a
si

 C
it

ra
 

C1.1 11 3 0 0 0 0 0 0 0 14 

C1.2 0 9 0 0 0 0 0 0 0 9 

C1.3 0 3 17 0 1 0 0 0 0 21 

C1.4 0 5 0 13 6 0 1 0 0 25 

C1.5 0 0 0 0 31 0 0 0 0 31 

C1.6 0 0 0 0 0 12 0 0 0 12 

C1.7 0 3 0 0 0 0 27 0 0 30 

C1.8 0 0 0 0 0 0 0 11 0 11 

C1.9 0 0 0 0 0 0 0 0 8 8 

Total 11 23 17 13 38 12 28 11 8 161 

: Jumlah Titik Koordinat Yang Tidak Mengalami Perubahan Penutupan 

Lahan 

Keterangan :  

C1.1 : Hutan Lahan Kering Primer  

C1.2 : Hutan Lahan Kering Sekunder  

C1.3 : Pertanian Lahan Kering Campur 

C1.4 : Pertanian Lahan Kering  

C1.5 : Sawah 

C1.6 : Savana/Padang Rumput  

C1.7 : Belukar  

C1.8 : Badan Air  

C1.9 : Pemukiman  

Dari hasil analisis tabel confusion matrix maka dihasilkan overall accuracy sebesar 

= 86.33 % itu menandakan bahwa hasil interpretasi citra penutupan lahan yang dilakukan 
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dapat dikatakan valid. Peta penutupan lahan di Sub DAS Saddang Hulu ditampilkan pada 

Gambar (2) dan Lampiran (9).  

4.8 Kerapatan Jalan 

 

Tabel  20. Kerapatan Jalan di Sub DAS Saddang Hulu 

Teknik untuk membuat peta kerapatan jalan sama dengan teknik membuat peta 

kerapatan sesar dengan mencari  tingkat kerapatan jalan di SubDAS Saddang Hulu 

menggunakan tools line density. Pembangunan jalan yang dilakukan di wilayah Sub DAS 

Saddang Hulu dapat menimbulkan longsor karena adanya aktivitas pemotongan lereng 

yang terjal sehingga membuat lereng menjadi tidak stabil ditambah beban akibat gaya 

gravitasi. Hal ini juga didukung oleh Pranatasari Dyah Susanti & Miardini (2019) yang 

mengemukakan juga mengemukakan bahwa aktivitas berupa pembangunan yang 

dilakukan di suatu lereng dapat menimbulkan longsor . Adapun peta kerapatan jalan 

pada Sub DAS Saddang Hulu dapat dilihat pada Lampiran (10). 

4.9 Wilayah berdasarkan tingkat kerawanan longsor di Sub DAS 

Saddang Hulu  

Setelah penentuan daerah rawan longsor menggunakan sistem informasi 

geogerafis dengan menggunakan metode tumpang susun (overlay) maka 

dihasilkan nilai-nilai berupa angka selanjutnya nilai kisaran ini dikonversi  pada 

beberapa tingkatan sesuai dengan kebutuhan, pada penelitian ini tingkat rawan 

longsor diklasifikasikan atas 5 kelas atau tingkatan menggunakan sistem 

perhitungan equal interval dengan membagi besar nilai interval yang sama pada 

setiap kelasnya sehingga menghasilkan peta yang dapat dilihat pada Gambar (3) 

dan Lampiran (1) serta membagi 5 kelas kerawanan, yaitu :  

1. Sangat Rendah 

2. Rendah 

3. Menengah  

Sangat Rendah Rendah Menengah Tinggi Sangat Tinggi

1 0-0.5km/km2 7396,520123 39910,03025 17782,42606 5272,89605

2 0.5-1km/km2 982,4630304 12689,54017 27133,87229 7253,497379 3,813015592

3 1-1.5km/km2 7,443575827 8726,714484 24391,54053 10638,33577 1456,923873

4 1.5-2km/km2 2295,976753 10966,539 10043,00065 591,2714789

5 >2km/km2 220,5039179 5215,195532 8581,309099 927,0170326

No. Kerapatan Jalan

Tingkat Kerawanan (Ha)
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4. Tinggi  

5. Sangat tinggi 

Gambar 3. Peta Daerah Rawan Longsor Di Sub DAS Saddang Hulu 
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1. Sangat Rendah  

Pada wilayah Sub DAS Saddang Hulu sebagian dari wilayah tersebut 

berada pada klasifikasi tingkat kerawanan sangat rawan. Diketahui  

Kecamatan dengan luas wilayah paling banyak dengan tingkat kerawanan 

sangat rendah yaitu Kecamatan Bittuang dengan luas terdampak 5,377.78 Ha 

yang bertempat di Kabupaten Tana Toraja. 

Dilihat dari aspek fisiknya penyebab Kerawanan Sangat Rendah di 

kecamatan Bittuang karena pengaruh kerapatan vegetasi serta kurangnya 

infrastruktur berupa jalan dan pemukiman. Penutupan lahan berupa hutan 

alam sangat berpengaruh karena semakin tinggi tingkat kerapatan vegetasi 

maka semakin sedikit air hujan yang jatuh langsung dipermukaan bumi karena 

ditahan oleh tajuk pada pohon sehingga pengikisan dapat diminimalisir serta 

kemampuan lahan dalam mengikat tanah semakin kuat karena banyaknya akar 

di dalam tanah yang dapat mengurangi gerakan tanah (Samsul Arifin, Ita 

Carolina, 2006).  Kurangnya pembangunan berupa jalan dan permukiman di 

kecamatan bittuang juga menjadi salah satu faktor yang sangat penting karena 

semakin banyak infrastruktur yang terbangun di atas lereng maka semakin 

besar beban yang akan diterima oleh tanah sehingga memberikan beban bagi 

lereng yang akan mempengaruhi stabilitas lereng (Pramono, 2009).  

  

2. Rendah 

Pada wilayah Sub DAS Saddang Hulu sebagian dari wilayah tersebut 

berada pada klasifikasi tingkat kerawanan rendah. Dilihat dari aspek fisiknya 

penyebab Kerawanan Rendah karena masih kurangnya pembangunan berupa 

pemukiman serta masih kurangnya pembangunan jalan yang berakibat pada 

pemotongan lereng. Pembangunan berupa pemukiman dan jalan yang masih 

sedikit membuat daerah ini masuk dalam kategorui tingkat kerawanan rendah 

karena banyaknya pemukiman yang ada pada suatu wilayah berlereng akan 

menambah beban yang diterima oleh lahan sehingga meningkatkan potensi 

longsor. Terganggunya kestabilan lereng akibat berbagai aktivitas manusia 

diatasnya dapat meningkatkan potensi terjadinya longsor (Pranatasari Dyah 

Susanti & Arina Miardini, 2017). Dilihat dari aspek fisiknya penutupan lahan 
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didominasi oleh hutan alam dan kebun campuran yang berfungsi sebagai 

penyerap air di dalam tanah sehingga tanah tidak mudah mengalami 

pergeseran (Pranatasari Dyah Susanti & Miardini, 2019) .  Kecamatan dengan 

luas wilayah paling banyak dengan tingkat kerawanan rendah yaitu 

Kecamatan Bittuang dengan luas wilayah dengan tingkat kerawanan rendah 

mencapai 22,425.97 Ha.  

 

3. Menengah 

Sebagian wilayah pada Sub DAS Saddang Hulu mempunyai tingkat 

kerawanan menengah. Kecamatan dengan luas wilayah paling banyak dengan 

tingkat kerawanan menengah yaitu Kecamatan Bonggakaradeng dengan angka 

mencapai 11,981.62 Ha yang karakteristik wilayahnya berupa lahan terbuka 

dengan ciri khas padang pasir dengan kelerengan yang curam di atas 40%. 

Samsul Arifin & Ita Carolina (2006) mengemukakan bahwa tanah longsor 

biasanya terjadi di lahan yang tidak di tumbuhi vegetasi karena tidak ada 

tumbuhan yang mengikat permukaan tanah sehingga mudah terbawa air, 

kondisi ini diperparah dengan kelerengan lokasi yang sangat curam sehingga 

lereng makin mudah mengalami longsor yang di akibatkan oleh air hujan dan 

beban gravitasi yang diterima oleh lereng. 

4. Tinggi 

Hasil analisis yang diperoleh pada daerah Sub DAS Saddang Hulu, untuk 

sebaran wilayah yang tinggi terlihat cukup mendominasi di wilayah ini dan 

tersebar luas pada wilayah Sub DAS Saddang Hulu yang mempunyai tingkat 

kategori kerawanan tinggi. Kecamatan dengan luas wilayah paling banyak 

dengan tingkat kerawanan tinggi yaitu Kecamatan Bonggakaradeng dengan 

luas mencapai 10,662.67 Ha yang disebabkan oleh karakteristik penutupan 

lahannya yang cenderung lahan terbuka serta didukung oleh kelerengan yang 

curam (>40%) serta curah hujan yang relative tinggi. Hasil penelitian 

Pramono (2009) mengemukakan bahwa faktor tingginya tingkat kerawanan 

longsor di suatu daerah karena curah hujan, curah hujan yang jatuh dengan 

intensitas tinggi di suatu daerah yang tidak bervegetasi besar kemungkinan 

terjadi longsor diperparah dengan kondisi penutupan lahan yang didominasi 
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oleh lahan terbuka sehingga tidak ada lagi pohon yang menahan air hujan 

dengan tajuk sehingga air hujan langsung jatuh di permukaan tanah yang 

menimbulkan erosi dan membuat tanah bergeser akibat tidak adanya akar 

pohon yang berfungsi sebagai pengikat tanah.  

5. Sangat Tinggi  

Pada wilayah Sub DAS Saddang Hulu sebagian dari wilayah tersebut 

berada pada klasifikasi tingkat kerawanan sangat tinggi. Kecamatan dengan 

luas wilayah paling banyak dengan tingkat kerawanan Sangat Tinggi adalah 

Kecamatan Masalle dengan wilayah yang terdampak seluas 1,148.56 Ha. Jika 

diidentifikasi melalui data-data yang diperoleh dapat disimpulkan kerawanan 

tertinggi berada pada daerah yang mempunyai kelerengan yang sangat terjal 

dilihat dari aspek fisiknya daerah ini merupakan daerah yang didominasi 

kemiringan lereng >40%, dan penggunaan lahan daerah tersebut didominasi 

oleh lahan terbuka dengan curah hujan yang sangat tinggi. Samsul Arifin & Ita 

Carolina (2006) dalam penelitiannya juga mengemukakan bahwa jenis 

penutupan lahan berupa lahan terbuka sangat peka terhadap terjadinya longsor 

karena penutupan lahan ini tidak memiliki kekuatan baik dalam mengikat 

tanah, artinya tidak memiliki sistem perakaran baik terhadap tanah sehingga 

apabila dipacu dengan curah hujan yang tinggi tanah akan menjadi sangat labil 

karena tidak diikat kuat oleh sistem perakaran yang baik diperparah dengan 

kondisi lereng yang sangat curam sehingga lereng menerima beban gravitasi 

yang besar yang dapat membuat lereng menjadi tidak stabil dan akan 

menyebabkan longsor . 

4.10 Validasi dan Sebaran Titik Longsor Di Wilayah Sub DAS 

Saddang Hulu  

Sebaran titik longsor di wilayah Sub DAS Saddang Hulu didapatkan dari 

hasil ground check di lapangan dengan menggunakan Receiver GPS. Pada 

umumnya tanah longsor yang terjadi di wilayah Sub DAS Saddang Hulu 

merupakan tanah longsor jenis longsor rotasi dan aliran bahan rombakan dimana 

longsor rotasi terjadi akibat aliran air deras sehingga mendorong lapisan tanah 

serta material lain di bebatuan pada lereng yang terjal  sehingga menyebabkan 

tanah longsor. Hasil validasi titik longsor yang di overlay dengan peta kerawanan 
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longsor menunjukkan kesesuaian tempat karna titik longsor yang telah di overlay 

berada pada daerah dengan tingkat kerawanan tinggi dan sangat tinggi. Hasil 

overlay titik longsor dan peta kerawanan longsor dapat dilihat di Gambar (3) dan 

Lampiran (2) 

 

Gambar 4. Peta Sebaran Kejadian Longsor Di Wilayah Sub DAS Saddang Hulu
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan maka diperoleh kesimpulan dari 

penelitian ini yaitu :  

1. Wilayah Sub DAS Saddang Hulu masuk dalam kategori kerawanan tingi 

dan sangat tinggi longsor dengan total luas 78.797,45 ha atau persentase 

16.82 % dari total luas wilayah Sub DAS Saddang Hulu.    

2. Longsor yang terjadi di Sub DAS Saddang Hulu paling banyak disebabkan 

karena penutupan lahan yang didominasi oleh lahan terbuka serta 

kemiringan lereng >40% dan diperparah dengan curah hujan yang tinggi 

dan tingginya kerapatan jalan serta kerapatan pemukiman.  

5.2 Saran  

Bencana tanah longsor perlu perhatian lebih mengingat besarnya dampak 

yang ditimbulkan sehingga kedepannya penelitian yang berkaitan dengan tanah 

longsor perlu dilakukan agar masyarakat mengetahui daerah rawan longsor dan 

dampak dari tanah longsor serta kajian mengenai tanah longsor perlu didalami 

khususnya di mata kuliah perencanaan kehutanan agar mahasiswa kehutanan 

dapat mengetahui bagaimana cara untuk meminimalisir peristiwa kejadian longsor 

di indonesia.    
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Lampiran 2. Peta Sebaran Titik Longsor di Sub DAS Saddang Hulu 

 

 

 

 

 

 

 



 

37 
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